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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MODEL 

PROBLEM BASED LEARNING DITINJAU DARI KEMAMPUAN 

BERPIKIR KREATIF SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Ranau Selatan Semester Ganjil 

Tahun Pelajaran 2022/2023) 

 

 

 

 

Oleh 

ROZA AGSESTI VERANTI 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika 

dengan model problem based learning ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Populasinya adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Ranau 

Selatan Provinsi Sumatra Selatan tahun pelajaran 2022/2023 sebanyak 126 siswa 

yang terdistribusi dalam 4 kelas yaitu kelas XI IPA 1 sampai XI IPA 4. Sampel 

penelitian adalah siswa kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Desain yang digunakan adalah pretest-posttest 

control group desain. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan tes. 

Analisis data menggunakan uji-t dan uji proporsi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa model problem based learning efektif ditinjau dari 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 

 

Kata kunci: Efektivitas, Kemampuan Berpikir Kreatif, Problem Based Learning 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu sistem yang di dalamnya terdapat proses 

pembelajaran dimana peserta didik mampu mengembangkan potensi yang 

dimilikinya. Dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional disebutkan bahwa pendidikan merupakan suatu proses atau usaha dalam 

mewujudkan suasana pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kemampuan seperti keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Upaya dalam mengembangkan 

potensi diri peserta didik dilakukan agar setiap peserta didik dapat 

mengembangkan potensi diri yang dapat digunakan untuk mempersiapkan sumber 

daya manusia yang mampu mengatasi tuntutan zaman. Majunya suatu bangsa 

ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya. Kualitas sumber daya manusia 

itu sendiri tergantung dari kualitas pendidikannya, oleh karena itu diperlukan 

proses pendidikan dan pembelajaran yang berkualitas. Pembelajaran merupakan 

interaksi antara guru dan siswa, di mana terjadi komunikasi yang terus menerus 

dan terarah dalam rangkai mencapai tujuan yang akan dicapai. 

 

Proses pembelajaran yang baik memerlukan proses interaksi oleh semua 

komponen yang terlibat dalam pembelajaran baik antara guru dengan siswa 

maupun siswa dengan siswa. Menurut Fontana dalam Suherman (2003:7), belajar 

adalah proses perubahan individu yang relatif tetap sebagai hasil pengamatan, 

sedangkan pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi 

nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal.  
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Salah satu pembelajaran yang penting adalah pembelajaran matematika yang 

merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan penting didunia 

pendidikan. Matematika perlu diberikan kepada jenjang pendidikan, dari sekolah 

dasar sampai perguruan tinggi. Hal ini sesuai dengan yang disebutkan dalam 

Badan Standar Nasional Pendidikan (2006:345), mata pelajaran matematika perlu 

diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali 

peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan 

kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Menurut Turmudi (2008: 3), matematika 

berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari sehingga dengan segera siswa akan 

mampu menerapkan matematika dalam konteks yang berguna bagi siswa, baik 

dalam kehidupannya ataupun dalam dunia kerja kelak.  

 

Pada saat ini dunia umumnya, dan Indonesia khususnya telah memasuki era abad 

ke-21. Kemendikbud (2017) mengungkapkan kemampuan abad ke-21 dikenal 

dengan istilah 4C, yaitu berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking 

and problem solving), komunikasi (communication), kolaboratif (collaboration), 

serta kreativitas dan inovasi (creativity and innovation). Kemampuan bepikir 

kreatif merupakan suatu proses berpikir dimana seseorang menciptakan sesuatu 

yang baru, hal baru yang tercipta boleh saja berasal dari kombinasi unsur-unsur 

yang sudah ada serta dikembangkan menjadi sesuatu yang lebih modern dan 

bermanfaat. Karena Indonesia adalah Negara yang berkembang, maka Indonesia 

sangat membutuhkan tenaga-tenaga kreatif yang dapat memberikan inovasi yang 

bermakna dalam peningkatan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian, serta 

kesejahteraan bangsa pada umumnya. Tingginya angka pengangguran di 

Indonesia membuktikan bahwa negara kita sangat membutuhkan individu yang 

kreatif untuk menciptakan lowongan-lowongan kerja baru sehingga kesejahteraan 

bangsa meningkat.  

 

Berdasarkan penelitian dan penilaian yang dilakukan oleh The Global Creativity 

Index (GCI) Tahun 2015 dalam Florida dkk., (2015), yang meliputi aspek 

teknologi, bakat, dan daya tahan, Indonesia berada pada peringkat 115 dari 139 

negara. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif di Indonesia 
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masih jauh berada dibawah negara-negara lain. Rendahnya peringkat matematika 

siswa Indonesia juga ditunjukan dari hasil survei international TIMSS (Trends 

international Mathematic and Science Study) Tahun 2015 pada bidang 

matematika, Indonesia termasuk ada pada peringkat bawah, yaitu pada urutan ke-

45 dari 50 negara dengan skor 397 dari skor ideal 1000 (TIMSS, 2015). Hasil 

studi yang dilakukan oleh PISA (Programme for International Student Assesment) 

tahun 2018 menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh tidak jauh berbeda. 

Indonesia berada pada pringkat 73 dari 79 negara dengan skor rata-rata 379. 

Sedangkan skor internasional bernilai 500 (OECD: 2019). Hasil ini 

menggambarkan bahwa siswa di Indonesia kurang mampu untuh memecahkan 

masalah yang tidak lazim ditemui dan hanya dapat memecahkan masalah yang 

sering dipelajari. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam berpikir 

tingkat tinggi yang didalamnya terdapat kemampuan berpikir kreatif masih 

tergolong rendah. 

 

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa juga terjadi di SMA Negeri 1 

Ranau Selatan, Kecamatan Warkuk Ranau Selatan, Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Selatan, Provinsi Sumatra Selatan.  Berdasarkan hasil wawancara terhadap 

guru mata pelajaran matematika kelas XI di sekolah tersebut, diperoleh informasi 

bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal lain yang 

lebih bervariasi. Hal ini diketahui ketika guru memberikan soal yang berbeda dari 

contoh yang diberikan yang memuat indikator kemampuan berpikir kreatif pada 

soal ujian tengah semester (UTS), hanya terdapat 6 siswa (20%) yang mampu 

menjawab dengan benar, sedangkan siswa yang lain masih belum mampu 

memberikan jawaban yang benar. Salah satu soal yang diberikan pada UTS 

tersebut adalah sebagai berikut. 

Sebuah pabrik lensa memiliki 3 buah mesin, yaitu A, B, dan C. jika ketiga 

nya bekerja maka 5.700 lensa dapat dihasilkan dalam satu minggu. Jika 

hanya mesin A dan B yang bekerja, maka 3.400 lensa dapat dihasilkan 

dalam satu minggu. Jika hanya mesin A dan C yang bekerja, maka 4.200 

lensa dapat dihasilkan dalam satu minggu. Berapa banyak lensa yang 

dihasilkan tiap-tiap mesin dalam satu minggu?”  
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Soal tersebut diujikan pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Ranau Selatan. 

Jawaban dari kelas XI IPA 1 dengan jumlah siswa sebanyak 31 siswa diambil 

sampel, kemudian dianalisis dan diperoleh jawaban siswa yang masih belum tepat 

dan belum bisa memandang permasalah dari sudut pandang yang berbeda. 

Terdapat 19 siswa atau sekitar 61,29% yang menjawab soal yang belum tepat. 

Salah satu jawaban yang diberikan oleh siswa terlihat pada gambar 1.1 dan 1.2 

 

Gambar 1.1 Contoh Jawaban Siswa Pertama 

 

Gambar 1.2 Contoh Jawaban Siswa Kedua 
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Berdasarkan gambar 1.1 dan 1.2 terlihat bahwa kemampuan berpikir kreatif 

matematis siwa masih rendah, jawaban siswa pada soal tersebut siswa sudah 

mencetuskan ide nya namun jawaban masih belum tepat dan terlihat juga bahwa 

siswa tidak dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, 

siswa juga hanya terpaku dengan cara-cara menyelesaikan soal yang dicontohkan 

guru.  

 

SMA Negeri 1 Ranau Selatan memiliki karakteristik pada umumnya. Berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru mata pelajaran matematika 

kelas XI di SMA Negeri 1 Ranau Selatan, pembelajaran matematika yang 

dilakukan oleh pendidik di kelas menggunakan pembelajaran yang konvensional 

dengan menggunakan metode ceramah dan guru lebih aktif dalam menjelaskan 

materi dan memberikan contoh soal beserta penyelesaiannnya. Selain itu, dalam 

proses penyelesaian soal kemampuan berpikir siswa kurang dilibatkan dalam 

menentukan penyelesaian soal, dalam hal tersebut mengakibatkan peserta didik 

tidak dapat menggunakan kemampuannya dalam menyelesaikan soal lain yang 

lebih bervariasi. Sehingga mengakibatkan kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

rendah.  

 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran yang membuat siswa menjadi aktif. Banyak model pembelajaran 

yang bisa membuat siswa menjadi akif. Salah satu model yang dapat diterapkan 

yaitu model Problem Based Learning (PBL). Model PBL merupakan 

pembelajaran yang berpusat pada keterampilan pemecahan masalah yang diikuti 

dengan penguatan kreativitas. Menurut Suprihatiningrum (2013: 215), PBL adalah 

suatu model pembelajaran yang mana siswa sejak awal dihadapkan pada suatu 

masalah, kemudian diikuti proses pencarian informasi yang bersifat student 

centered. Sejalan dengan itu, menurut Shofiyah dan Wulandari (2018: 34), Model 

PBL merupakan model pembelajaran yang mengenalkan siswa dengan 

menghadirkan sebuah masalah agar diselesaikan oleh siswa. Dalam penyelesaian 

masalah siswa secara aktif berdiskusi dan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk melakukan antar ide-ide matematika yang terkait berpikir kreatif. Dengan 
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demikian, diharapkan model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 

 

Hasil penelitian Fahrudin (2017) pada mahasiswa program studi Tadris 

Matematika UIN Mataram. menunjukan bahwa model PBL efektif ditinjau dari 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Selain itu , hasil penelitian Reski (2020) pada 

siswa kelas XI di SMA Negeri 11 Bulukumba menunjukkan bahwa secara 

signifikan terjadi peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang belajar 

dengan menggunakan model PBL daripada siswa yang belajar secara 

konvensional. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, model PBL memberikan 

pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Hasil penelitian 

terdahulu dapat dijadikan pembanding untuk penelitian yang dilakukan. Namun 

dalam penelitian yang dilakukan, tidak hanya meneliti pengaruh model PBL 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa saja, tetapi juga meliputi efektivitas 

pembelajaran matematika dengan model PBL ditinjau dari kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

efektivitas pembelajaran matematika dengan model PBL ditinjau dari kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Apakah pembelajaran matematika dengan model 

PBL efektif ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI SMA Negeri 

1 Ranau Selatan?”. 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran 

matematika dengan model PBL ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Ranau Selatan. 
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D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

pengembangan teori pembelajaran matematika, terutama yang berkaitan 

dengan dengan model PBL dan  kemampuan berpikir kreatif siswa. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pendidik sebagai 

pilihan model pembelajaran agar meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Selain itu, bagi peneliti lain diharapkan dapat menjadi acuan atau 

referensi pada penelitian yang sejenis.  



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Efektivitas Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran adalah proses atau suatu cara yang dilakukan agar seseorang 

maupun sekelompok orang dapat melakukan kegiatan belajar (Arifin, 2009:10). 

Menurut Sagala (2009: 61), pembelajaran merupakan proses komunikasi yang 

dilakukan secara dua arah antara pengajar dan pembelajar. Dalam proses tersebut, 

guru sebagai pengajar tidak hanya semata-mata memberikan informasi, namun 

juga menjadi fasilitator bagi pembelajar dalam mempelajari sesuatu kemampuan 

atau nilai baru. Hal ini menunjukkan bahwa peran guru dalam pembelajaran 

sangat penting guna menstimulus dan memberi pengarahan kepada peserta didik 

agar melakukan aktivitas belajar. Dengan demikian, seorang guru atau pengajar 

harus mampu mengatur seluruh kegiatan pembelajaran mulai dari membuat 

rancangan pembelajaran kemudian melaksanakan kegiatan pembelajaran dan 

melakukan evaluasi. Hal ini karena pada hakikatnya pembelajaran merupakan 

perencanaan atau perancangan (desain) sebagai upaya untuk membelajarkan 

peserta didik. 

 

Menurut Fathurrohman (2015:28), beberapa komponen dalam kegiatan 

pembelajaran, yaitu (1) peserta didik sebagai pembelajar yang menerima dan 

menyimpan isi pelajaran yang disampaikan, (2) guru sebagai pengajar yang 

bertindak mengolah dan memiliki peran yang memungkinkan berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran efektif, (3) tujuan pembelajaran berupa hasil kegiatan 

pembelajaran atau kompetensi yang terdiri dari kognitif, afektif, dan 
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psikomotorik, (4) materi yaitu bahan-bahan pengajaran berupa informasi-

informasi mengenai sesuatu hal, (5) metode berupa cara-cara yang dilakukan 

pengajar guna membuat kegiatan pembelajaran berlangsung efektif, (6) media 

atau alat bantu mengajar, dan (7) evaluasi atau penilaian terhadap proses maupun 

hasil kegiatan pembelajaran. 

 

Matematika adalah aktivitas individu dan harus dikaitkan dengan realitas. Dengan 

demikian, matematika merupakan cara berpikir logis yang dipresentasikan dalam 

bilangan, ruang, dan bentuk dengan aturan-aturan yang telah ada yang tak lepas 

dari aktivitas individu tersebut. Matematika jika dikaitkan dengan pembelajaran, 

maka akan memiliki arti sebagai suatu proses, cara atau perbuatan yang dilakukan 

antara guru dan siswa berulang-ulang melalui serangkaian kegiatan yang 

disesuaikan dengan perkembangan intelektual siswa untuk memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan matematika dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Menurut Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2017), efektif berarti 

manjur, berpengaruh, atau berhasil, sedangkan efektivitas adalah keadaan 

berpengaruh, hal berkesan, keberhasilan (usaha, tindakan). Menurut Komariah 

(2005:34), efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran atau 

tujuan yang telah dicapai. Sedangkan menurut Sutikno (2005: 88), efektivitas 

pembelajaran adalah kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran yang tekah 

direncanakan serta memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah dan 

dapat mencapai tujuan dan hasil yang diharapkan. Dari pernyataan di atas dapat 

dijelaskan bahwa pembelajaran dikatakan efektif apabila pembelajaran yang 

diberikan berpengaruh kepada siswa dan adanya hasil yang diperoleh siswa 

merupakan suatu gambaran secara umum seberapa jauh tercapainya suatu tujuan 

yang telah ditentukan.  

 

Menurut Mulyasa (2006: 193), pembelajaran dikatakan efektif jika dapat 

memberikan pengalaman baru dan membentuk kompetensi siswa serta 

mengantarkan siswa pada tujuan yang ingin dicapai secara optimal. Menurut Uno 
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(2011: 138) bahwa keefektifan pembelajaran diukur dengan tingkat pencapaian 

siswa pada tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Depdiknas (2003: 4) 

mengemukakan kriteria pembelajaran dikatakan efektif yaitu siswa menyelesaikan 

serangkaian tes, baik tes formatif, tes sumatif, maupun tes keterampilan yang 

mencapai tingkat keberhasilan rata-rata 60%. Dengan demikian, pembelajaran 

dikatakan efektif apabila tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran 

matematika merupakan tingkat keberhasilan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa 

menyelesaikan serangkaian tes, baik tes formatif, tes sumatif, maupun tes 

keterampilan yang mencapai tingkat keberhasilan rata-rata 60%. 

 

2. Model Poblem Based Learning (PBL) 

Model PBL merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada prinsip 

menggunakan masalah sebagai titik awal akuisisi dan integrasi pengetahuan baru. 

Dalam pemecahan masalah didefinisikan sebagai proses atau upaya untuk 

mendapatkan suatu penyelesaian tugas atau situasi yang benar-benar nyata sebagai 

masalah dengan menggunakan aturan-aturan yang sudah diketahui. Menurut 

Elizabeth dkk., (2018:67), PBL adalah model pembelajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang 

berpikir kreatif dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang esensial dari mata pelajaran. Menurut Yunus (2014: 

159), model pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang 

dikembangkan untuk membantu guru mengembangkan kemampuan berpikir dan 

keterampilan pemecahan masalah. Menurut Nurdyansyah dan Amalia (2018: 1), 

melalui model PBL siswa akan belajar bagaimana menggunakan suatu proses 

intraktif dalam mengevaluasi apa yang diketahui, mengindentifikasi apa yang 

perlu diketahui, mengumpulkan informasi, dan berkolaborasi dalam mengevaluasi 

suatu hipotesis berdasarkan data yang telah dikumpulkan sedangkan guru 

berperan sebagai tutor dan fasilitator dalam menggali dan menemukan hipotesis, 
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serta dalam mengambil kesimpulan. Dengan demikian, model PBL merupakan 

suatu pembelajaran yang dihadapkan dan diawali dengan masalah-masalah yang 

ditemukan dalam kehidupan nyata dan dapat merangsang siswa untuk 

menyelesaikan suatu masalah. 

 

Dalam pelaksanaannya model PBL melalui beberapa tahapan, mulai dari suatu 

permasalahan dan berakhir pada solusi dari permasalahan tersebut. Menurut 

Shofiyah dan Wulandari (2018: 35), tahapan PBL sebagai berikut: 

a. Mengorientasi siswa pada masalah 

Guru menginformasikan tujuan-tujuan pembelajaran, mendeskripsikan 

kebutuhan-kebutuhan logistik penting, dan memotivasi siswa agar terlibat 

dalam kegiatan pemecahan masalah yang dipilihnya. 

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

Guru membantu siswa menentukan dan mengatur tugas-tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah. 

c. Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok 

Guru mendorong siswa mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen, mencari penjelasan, dan solusi. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta memamerkannya 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan hasil karya 

siswa yang sesuai seperti laporan. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Guru membantu siswa melakukan refleksi atau penyelidikan dan proses-

proses yang mereka gunakan. 

PBL memiliki kelebihan yaitu: 

1. Pembelajaran lebih bermakna, dimana siswa yang belajar memecahkan suatu 

masalah akan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha 

mengetahui pengetahuan yang diperlukan. 

2. Mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara simulat dan 

mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. 
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3. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif siswa dalam 

belajar. 

4. Memotivasi internal untuk belajar. 

5. Mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok. 

6. Mengoptimalkan kemampuan metakognisinya. 

Model PBL juga memiliki kelemahan yang disampaikan oleh Sanjaya (2009: 

221), yaitu: 

1. Siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa 

masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa 

enggan untuk mencoba. 

2. Keberhasilan model pembelajaran melalui PBL membutuhkan cukup waktu 

untuk persiapan. 

3. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah 

yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang ingin mereka 

pelajari. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model PBL merupakan 

model pembelajaran yang dihadapkan dan diawali dengan masalah-masalah yang 

ditemukan dalam kehidupan nyata, kemudian siswa menyelesaikan suatu masalah 

yang disajikan untuk menemukan suatu konsep.  

 

3. Pembelajaran Konvensional  

Menurut KBBI (Depdiknas, 2008: 730) konvensional adalah sesuatu yang 

didasarkan pada konvensi (kesepakatan) umum. Pembelajaran konvensional 

berarti pembelajaran yang sesuai dengan konvensi nasional yang disepakati saat 

ini yaitu pembelajaran dengan kurikulum 2013. Proses pembelajaran pada 

kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan ilmiah (saintifik). Pembelajaran pendekatan saintifik merupakan 

proses pembelajaran yang dirancang dalam sedemikian rupa agar peserta didik 

secara aktif mengontruksi konsep, hukum atau prinsip melalui kegiatan 

mengamati, mengklarifikasi, mengukur, menjelaskan, dan menyimpulkan.  
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Kegiatan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran, menurut Hosnan (2014: 

37), meliputi menggali informasi melalui pengamatan (observing), bertanya 

(questioning), percobaan (experimenting), kemudian mengolah data, menalar 

(associating), kemudian mengomunikasikan, dan mencipta serta membentuk 

jaringan (networking). Kegiatan pembelajaran tersebut diuraikan sebagai berikut: 

1. Mengamati (Observing)  

Mengamati adalah kegiatan studi yang disengaja dan sistematis tentang 

fenomena sosial dan gejala-gejala yang praktis dengan jalan pengamatan dan 

pencatatan. Dengan kegiatan mengamati siswa memperoleh pengalaman 

belajar melalui kegiatan membaca tulisan, mendengarkan, dan menyimak 

suatu penjelasan dengan indra (membaca, mendengarkan, menyimak, melihat, 

dan menonton). 

2. Menanya (Quentioning) 

Kegiatan menanya dalam pembelajaran adalah mengajukan pertanyaan 

tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 

untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 

dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 

3. Mengumpulkan Informasi  

Kegiatan mengumpulkan informasi siswa diminta oleh guru untuk mencari 

informasi dari berbagai sumber atau literatur. Kegiatan ini dilakukan untuk 

menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui 

berbagai cara. Untuk itu, peserta didik dapat membaca buku yang lebih 

banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang diamati. 

4. Mengasosiasikan/Mengolah informasi/ Menalar (Associating) 

Kegiatan Mengasosiasikan/Mengolah informasi/ Menalar (Associating) adalah 

memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil 

kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi. 

5. Mengomunikasikan pembelajaran 

Kegiatan ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa yang 

ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan 

menemukan pola. Hasil tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru 

sebagai hasil belajar peserta didik. 
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Berdasarkan uraian tersebut, pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah 

pembelajaran konvensional kurikulum 2013 yang dilakukan dengan pendekatan 

saintifik yang kegiatannya sesuai dengan buku guru yang diterbitkan oleh 

Kemendikbud yang meliputi lima kegiatan pembelajaran yaitu (1) mengamati 

(observing), (2) bertanya (questioning), (3) percobaan (experimenting), (4) 

menalar (associating), (5) mengomunikasikan. 

 

4. Kemampuan Berpikir Kreatif 

Berpikir merupakan aktivitas mental untuk membantu memformulasikan atau 

memecahkan suatu masalah, membuat suatu keputusan, dan memenuhi hasrat 

keingintahuan. Terdapat macam-macam berpikir, diantaranya berpikir vertikal, 

lateral, kritis, analitis, kreatif dan strategis. Menurut Hassoubah (2007: 50), 

berpikir kreatif adalah suatu pola berpikir yang mendorong seseorang untuk 

menghasilkan produk yang kreatif. Kemampuan dalam berpikir kreatif dapat 

dipandang sebagai produk hasil dari pemikiran atau perilaku manusia dan sebagai 

proses pemikiran berbagai gagasan dalam menghadapi persoalan atau 

permasalahan. 

 

Menurut Tawil dan Liliasari (2013: 60), kemampuan berpikir kreatif adalah 

keterampilan mengembangkan atau menemukan ide atau gagasan asli, estetis dan 

konstruktif, yang berhubungan dengan pandangan dan konsep serta menekankan 

pada aspek berpikir intuitif dan rasional khususnya dalam menggunakan informasi 

dan bahan untuk memunculkan atau menjelaskan dengan perspektif asli pemikir. 

Kemampuan berpikir kreatif dalam matematika dan dalam bidang lainnya 

merupakan bagian keterampilan hidup yang perlu dikembangkan terutama dalam 

menghadapi era informasi dan suasana bersaing semakin ketat. Individu yang 

diberi kesempatan berpikir kreatif akan tumbuh sehat dan mampu menghadapi 

tantangan. Sebaliknya, individu yang tidak diperkenankan berpikir kreatif akan 

menjadi frustasi dan tidak puas. Pengembangan berpikir kreatif tersebut adalah 

dengan melibatkan imajinasi, intuisi dan penemuan dengan mengembangkan 

pemikiran divergen, orisinal, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan serta 

mencoba-coba. 
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Berdasarkan uraian tersebut, kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan 

menciptakan sesuatu yang baru, atau kemampuan menempatkan dan 

mengombinasikan objek secara berbeda dari pemikiran manusia yang bersifat 

dapat dimengerti, berdaya guna, dan inovatif dengan berbagai macam faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi dalam membuat suatu keputusan untuk 

memenuhi keingintahuan dalam suatu aktivitas berpikir yang mencerminkan 

kelancaran, keluwesan, dan orisinal dalam berpikir serta kemampuan untuk 

mengelaborasi. 

 

Menurut Herdian dan Somarmo (2014: 44), beberapa indikator kemampuan 

berpikir kreatif siswa sebagai berikut. 

1. Fluency (keterampilan berpikir lancar), yaitu mencetuskan banyak gagasan 

jawaban, penyelesaian  masalah, memberikan banyak cara atau saran untuk 

melakukan berbagai hal, dan selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. 

2. Flexibility (keterampilan berpikir luwes), yaitu menghasilkan gagasan atau 

pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang 

yang berbeda-beda dan mampu mengubah cara pendekatan atau cara 

pemikiran. 

3. Originality (kemampuan berpikir orisinal), yaitu mampu melakukan ungkapan 

yang baru dan unik, memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan 

diri dan mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-

bagian dan unsur-unsur. 

4. Elaboration (keterampilan memerinci), yaitu memperkaya dan 

mengembangkan suatu gagasan atau produk dan menambahkan atau 

memerincikan detail-detail dari suatu objek, gagasan, atau situasi sehingga 

menjadi lebih menarik. 

 

Selain itu, menurut Torrance (Suparman, 2017:34), menguraikan ada empat 

indikator kemampuan berpikir kreatif secara rinci yaitu: 

1. Kelancaran (Fluency) yaitu mempunyai banyak ide/gagasan dalam berbagai 

kategori. 

2. Kelenturan (flexibelity) yaitu mempunyai ide/gagasan yang beragam. 
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3. Keaslian (Originality) yaitu mempunyai ide/gagasan baru untuk 

menyelesaikan persoalan dengan pemikirannya sendiri. 

4. Terperinci (Elaboration) yaitu mengembangkan ide/gagasan untuk 

menyelesaikan masalah secara rinci. 

 

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi indikator kemampuan berpikir kreatif 

yang akan diukur saat melakukan penelitian yaitu: (1) mampu memberikan 

jawaban dari permasalahan secara tepat dengan lancar (Fluency). (2) mampu 

menghasilkan jawaban dengan dua cara atau lebih yang berbeda (flexibelity). (3) 

mampu menyelesaikan masalah dengan pemikiran sendiri (Originality). (4) 

mampu menyelesaikan masalah dengan menuliskan urutan terstruktur, langkah-

langkah penyelesaian secara rinci (Elaboration). 

 

B. Definisi Operasional 

Adapun definisi operational dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Efektivitas pembelajaran matematika merupakan tingkat keberhasilan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, 

model PBL dikatakan efektif ditinjau dari kemampuan berpikit kreatif siswa 

apabila kemampuan berpikir kreatif siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model PBL lebih tinggi daripada kemampuan berpikir kreatif siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. Selain itu, proporsi siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kreatif terkategori baik lebih dari 60% dari 

jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model PBL.  

2. Model PBL merupakan model pembelajaran yang dihadapkan dan diawali 

dengan masalah-masalah yang ditemukan dalam kehidupan nyata, kemudian 

siswa menyelesaikan suatu masalah yang disajikan untuk menemukan suatu 

konsep. Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam PBL pada penelitian ini 

adalah (1) mengorientasikan siswa pada masalah, (2) mengorganisasikan 

siswa untuk belajar, (3) membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, (4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta memamerkannya, dan (5) 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
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3. Pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah pembelajaran konvensional 

kurikulum 2013 yang dilakukan dengan pendekatan saintifik dimana 

kegiatannya sesuai dengan buku guru yang diterbitkan oleh Kemendikbud 

yang meliputi lima kegiatan pembelajaran yaitu (1) mengamati (observing), 

(2) bertanya (questioning), (3) percobaan (experimenting), (4) menalar 

(associating), (5) mengomunikasikan. 

4. Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan menciptakan sesuatu 

yang baru, atau kemampuan menempatkan dan mengombinasikan objek 

secara berbeda dari pemikiran manusia yang bersifat dapat dimengerti, 

berdaya guna, dan inovatif dengan berbagai macam faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi dengan indikator kemampuan berpikir kreatif yang yaitu: (1) 

mampu memberikan jawaban dari permasalahan secara tepat dengan lancar 

(Fluency). (2) mampu menghasilkan jawaban dengan dua cara atau lebih yang 

berbeda (flexibelity). (3) mampu menyelesaikan masalah dengan pemikiran 

sendiri (Originality). (4) mampu menyelesaikan masalah dengan menuliskan 

urutan terstruktur, langkah-langkah penyelesaian secara rinci (Elaboration). 

 

C. Kerangka Berpikir 

Penelitian tentang efektivitas pembelajaran matematika dengan model PBL 

ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif siswa terdiri dari variabel bebas dan 

variabel terikat. Dalam penelitian yang dilakukan yang menjadi variabel bebas 

adalah model PBL sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Pada model PBL ini, siswa dihadapkan pada masalah yang berkaitan 

pada dunia nyata yang dijadikan konteks bagi siswa untuk belajar. Tahapan dalam 

model PBL dimulai dari orientasi siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa 

untuk belajar, membimbing penyelidikan individual atau kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

Tahap pertama, mengorientasikan siswa pada masalah, pada tahap ini guru 

menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang akan dilaksanakan dan siswa akan 

dihadapkan pada suatu masalah nyata kemudian mereka akan menganalisis dan 
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menginterpretasikannya. Melalui masalah tersebut siswa diharapkan dapat 

menyadari manfaat dari pembelajaran matematika sehingga akan muncul 

dorongan dalam dirinya untuk mencari penyelesaian masalah dan terlibat aktif 

dalam pembelajaran. Hal ini akan mendorong tercapainya indikator kemampuan 

berpikir kreatif siswa yaitu mampu memberikan jawaban dari permasalahan 

secara tepat dengan lancar (Fluency).  

 

Tahap kedua, mengorganisasi siswa untuk belajar. Siswa akan dikelompokkan 

yang terdiri dari 5-6 orang secara heterogen, kemudian setiap kelompok akan 

diberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Setelah itu, siswa berdiskusi 

dengan anggota kelompoknya untuk memecahkan permasalahan yang terdapat 

pada LKPD. Dalam aktivitas diskusi siswa dituntut untuk secara aktif 

mengemukakan ide-ide yang dimiliki untuk memecahkan permasalahan yang 

diberikan. Siswa akan diberikan waktu untuk menganalisis masalah yang ada 

sehingga memungkinkan siswa untuk mengatur strategi dan teknik yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan masalah secara kreatif. Hal ini dapat mendorong 

siswa untuk tercapainya indikator kemampuan berpikir kreatif siswa, yaitu 

mampu menghasilkan jawaban dengan dua jcara atau lebih yang berbeda 

(flexibelity).  

 

Tahap ketiga, membantu penyelidikan mandiri dan kelompok. Pada tahap ini, 

guru menjadi fasilitator dan pembimbing dalam proses pembelajaran berjalan. 

Strategi yang direncanakan pada tahap sebelumnya dapat diterapkan pada tahap 

ini. Siswa berkesempatan untuk mencoba menyelesaikan masalah dengan kegiatan 

yang dilakukan. Dengan cara mencoba secara mandiri maupun kelompok, maka 

siswa lebih mengetahui cara penyelesaian yang tepat atau lebih mudah untuk 

digunakan dalam menyelesaikan masalah secara bervariasi. Hal ini akan 

mendorong tercapainya indikator kemampuan berpikir kreatif, yaitu mampu 

menyelesaikan masalah dengan pemikiran sendiri (Originality).  

 

Tahap keempat, mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta 

memamerkannya. Pada tahap ini, siswa membuat kesimpulan mengenai 
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pemecahan masalah dan kegiatan yang telah dilakukan. Setelah itu, siswa 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok yang telah diperoleh dan juga 

menyaksikan presentasi kelompok lain. Dalam membuat kesimpulan yang 

dipresentasikan, siswa memilih penyelesaian yang sesuai sehingga hasil yang 

dikerjakan bisa dimengerti. Siswa yang lain akan memberikan tanggapan kepada 

siswa yang berpresentasikan hasil kegiatan yang dilakukan sehingga akan terjadi 

interaksi antarsiswa. Penyelesaian masalah yang ditampilkan oleh siswa lain akan 

menjadi perbandingan sehingga siswa mengetahui penyelesaian yang lebih sesuai. 

Hal ini akan mendorong siswa untuk tercapainya indikator kemampuan berpikir 

kreatif, yaitu mampu menyelesaikan masalah dengan menuliskan urutan 

terstruktur, langkah-langkah penyelesaian secara rinci (Elaboration). 

 

Tahap kelima, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada 

tahap ini, guru dan siswa melakukan refleksi atau evaluasi serta mengklarifikasi 

dari hasil diskusi, sehingga siswa mengetahui kesalahan dan kekurangan yang 

terjadi selama proses pembelajaran berlangsung dengan cara guru membantu 

menjelaskan cara penyelesaian dengan langkah-langkah yang tepat, sehingga jika 

ada penyelesaian yang kurang tepat dapat diperbaiki. Hal tersebut dapat membuat 

kemampuan berpikir kreatif siswa meningkat. Jika ada hal yang belum dipahami, 

maka siswa berhak untuk mengajukan pertanyaan. Kemudian siswa bersama-sama 

membuat kesimpulan dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan.  

 

Dalam tahap-tahap di atas, dalam model PBL terdapat proses yang memberikan 

peluang bagi siswa untuk lebih aktif dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Pada model PBL seluruh siswa dituntut untuk bekerja sama, 

menyelesaikan masalah nyata dengan berbagai penyelesaian, siswa harus berpikir 

kreatif dalam menemukan solusi dari masalah matematis sehingga keterampilan 

intelektual, sikap, dan keterampilan sosial siswa berkembang dengan baik. 

Dengan demikian, kemampuan berpikir kreatif siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan model PBL lebih tinggi daripada siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 
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D. Anggapan Dasar  

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut: 

1. Siswa kelas XI semester ganjil SMA Negeri 1 Ranau Selatan tahun ajaran 

2022/2023 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum 2013. 

2. Model PBL belum pernah diterapkan di SMA Negeri 1 Ranau Selatan 

sebelum penelitian dilaksanakan. 

3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa 

selain model PBL diabaikan. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pikir dan anggapan dasar di atas, maka hipotesis penelitian 

ini adalah: 

a. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model PBL lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

b. Proporsi siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif terkategori baik 

lebih dari atau sama dengan 60% dari jumlah siswa yang mengikuti model 

PBL. 



 
 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

Penelitian ini dilaksanakan SMA Negeri 1 Ranau Selatan yang terletak di Jl. 

Pantai Lama Desa Kota Batu. Kec. Warkuk Ranau Selatan. Kab. Ogan Komering 

Ulu Selatan, Provinsi Sumatra Selatan. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas XI IPA sebanyak 126 siswa yang terdistribusi dalam empat kelas yaitu 

kelas XI IPA 1 sampai XI IPA 4. Dari empat kelas tersebut dipilih dua kelas 

sebagai sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling, yang 

merupakan pengambilan sampel berdasarkan atas pertimbangan dua kelas sampel 

yang terpilih adalah dari kelas yang mendapatkan pembelajaran matematika dari 

guru yang sama, sehingga kedua kelas memiliki pengalaman belajar yang relatif 

sama. Selanjutnya kedua sampel dipilih secara acak untuk menentukan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Sampel terpilih adalah siswa kelas XI IPA 1 

sebagai kelas eksperimen sebanyak 31 orang dengan menggunakan model PBL 

dan sebagai kelas kontrol yaitu siswa kelas XI IPA 2 sebanyak 32 orang yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment). 

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu variabel bebas dan 

terikat. Variabel terikatnya adalah model pembelajaran dengan model PBL dan 

variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kreatif. Desain yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest Control Group Desain. Pada 

penelitian ini, diberikan pretest sebagai tes kemampuan awal berpikir kreatif 

siswa. Selanjutnya diberikan posttest diberikan setelah siswa mengikuti 

pembelajaran untuk mendapatkan data akhir kemampuan berpikir kreatif siswa. 



 

22 

 

Desain penelitian tersebut disajikan dalam tabel 3.1 yang dikemukakan oleh 

Fraenkel, dkk., (2012: 272) sebagai berikut.  

 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Grup Perlakuan (Treatment) 

Pretest pembelajaran Posttest 

Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol O1 C O2 

 

Keterangan: 

X : pembelajaran konvensional dengan model PBL 

C : pembelajaran konvensional 

O1 : prettest kemampuan berpikir kreatif siswa  

O2 : posttest kemampuan berpikir kreatif siswa  

 

C. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yaitu: 

1. Tahap Perencanaan Penelitian  

a. Melakukan wawancara dan observasi untuk melihat karakteristik populasi 

yang ada dan proses pembelajaran yang diberikan guru. Observasi 

dilakukan pada 10 November 2021 di SMA Negeri 1 Ranau Selatan. 

b. Menentukan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling. 

c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian yaitu materi 

barisan. 

d. Membuat uji validitas instrumen tes dengan ibu Alkok Lestina, S.Pd. 

e. Melakukan uji coba instrumen penelitian pada siswa di luar sampel 

penelitian yaitu kelas XII IPA 1. 

f. Menganalisis hasil uji coba instrumen tes. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a. Melaksanakan pretest di kelas eksperimen pada 10 agustus 2022 dan di 

kelas kontrol pada 11 agustus 2022. 
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b. Melaksanakan pembelajaran dengan model PBL pada kelas eksperimen 

dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol yang dilaksanakan 

sejak 17 agustus 2022 sampai 8 september 2022. 

c. Mengadakan posttest di kelas eksperimen pada 14 september 2022 dan di 

kelas kontrol pada 15 september 2022. 

3. Tahap Akhir Penelitian 

a. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh. 

b. Menginterpretasikan, membahas dan membuat kesimpulan. 

c. Menyusun laporan penelitian 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif berupa data awal 

kemampuan berpikir kreatif yang diperoleh melalui skor pretest, sedangkan data 

akhir diperoleh melalui skor posttest dan data meningkatan skor (gain) pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

menggunakan teknik tes.  

 

Teknik tes yang digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan berpikir 

kreatif siswa melalui pretest dan posttest yang diberikan kepada kelas ekperimen 

dan kelas kontrol. 

 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan instrumen tes 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang terdiri dari 5 soal uraian tes. Tes yang 

diberikan pada kelas ekperimen dan kelas kontrol untuk pretest dan posttest 

adalah soal yang sama. Materi yang akan diuji dalam penelitian ini adalah barisan. 

Sebelum penyusunan soal tes dilakukan, terlebih dahulu dibuat kisi-kisi soal tes 

yang sesuai dengan indikator pembelajaran dan indikator kemampuan berpikir 

kreatif, butir soal tes beserta kunci jawabannya berdasarkan kisi-kisi yang telah 

dibuat, serta pedoman penskoran kemampuan berpikir kreatif sebagai petunjuk 

pemberian skor. Adapun pedoman penskoran pemberian skor dapat dilihat pada 

tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kreatif 

Indikator Kemampuan 

Berpikir kreatif 

Rubrik Penilaian Skor 

Kelancaran (fluency) Tidak menjawab atau memberikan 

ide yang tidak relevan dengan 

masalah. 

0 

Memberikan sebuah ide yang tidak 

relevan dengan pemecahan masalah. 

1 

Memberi sebuah ide yang relevan 

tetapi jawabannya salah. 

2 

Memberikan lebih dari satu ide yang 

relevan tetapi jawabannya masih 

salah. 

3 

Memberikan lebih dari satu ide yang 

relevan dan penyelesaiannya benar 

dan jelas.  

 

4 

Keaslian (originality) Tidak menjawab atau meberikan 

jawaban yang salah. 

0 

Memberikan jawaban dengan 

caranya sendiri tetapi tidak dapat 

dipahami. 

1 

Memberikan jawaban dengan 

caranya sendiri, proses perhitungan 

sudah terarah tetapi tidak selesai. 

2 

Memberi jawaban dengan caranya 

sendiri, tetapi terdapat kekeliruan 

dalam proses peritungan sehingga 

hasilnya salah. 

3 

Memberi jawaban dengan caranya 

sendiri, proses perhitungan dan 

hasilnya salah. 

4 

Keluwesan(flexibity) Tidak menjawab atau memberikan 

jawaban dengan satu cara atau lebih 

tetapi semua salah.  

0 

Memberikan jawaban hanya satu 

cara tetapi memberikan jawaban 

salah.  

1 

Memberikan jawaban dengan satu 

cara, proses perhitungan dan 

hasilnya benar.  

2 

Memberikan jawaban lebih dari satu 

cara (beragam) tetapi hasilnya 

kekeliruan dalam proses 

perhitungan. 

 

3 
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Indikator Kemampuan 

Berpikir kreatif 

Rubrik Penilaian Skor 

Memberikan jawaban lebih dari satu 

cara (beragam), proses perhitungan 

dan hasilnya benar. 

4 

Elaborasi (elaboration) Tidak menjawab atau memberikan 

jawaban yang salah. 

0 

Terdapat kesalahan dalam jawaban 

dan tidak disertai dengan perincian. 

1 

Terdapat kesalahan dalam jawaban 

tetapi disertai dengan perincian yang 

kurang detil. 

2 

Terdapat kesalahan dalam jawaban 

teapi disertai dengan perincian yang 

rinci. 

3 

Menberikan jawaban yang benar dan 

rinci. 

 

4 

Sumber: (Ismaimuza, 2010) 

 

Instrumen tes harus memenuhi kriteria tes yang baik agar mendapatkan data yang 

akurat. Kriteria tes yang baik diperoleh dari segi validitas, reliabilitas, daya 

pembeda serta tingkat kesukaran butir soal tersebut. Berikut ini uji yang dilakukan 

terhadap instrumen tes kemampuan berpikir kreatif siswa yang digunakan dalam 

penelitian  

 

1. Validitas Tes 

Validitas pada penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Menurut Sudijono 

(2013: 163), suatu tes dikategorikan valid jika butir-butir tesnya sesuai dengan 

kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang diukur. Dalam penelitian ini 

penguji validitas dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika kelas XI SMA 

Negeri 1 Ranau Selatan dengan asumsi bahwa guru tersebut mengetahui dengan 

benar kurikulum yang digunakan oleh sekolah. Kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi 

tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan dengan kemampuan 

bahasa yang dimiliki siswa dinilai dengan menggunakan daftar checklist (√) oleh 

guru mitra. Setelah dilakukan penilaian oleh guru mitra, instrumen tes dinyatakan 
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valid. Hasil uji validitas oleh guru mitra dapat dilihat pada Lampiran B.5 halaman 

135. 

 

Setelah instrumen dinyatakan valid, dilakuan uji coba soal pada siswa diluar 

sampel, yaitu kelas XII IPA 1 di SMA Negeri 1 Ranau Selatan. Data yang 

diperoleh dari hasil uji coba kemudian diolah untuk mengetahui reliabilitas, daya 

pembeda, tingkat kesukaran butir soal. 

 

2. Reliabilitas Tes 

Reliabilitas tes diukur berdasarkan koefisien reliabilitas dan digunakan untuk 

mengetahui tingkat ketetapan atau kekoefisienan suatu tes. Menurut Arikunto 

(2011:209), koefisien reliabilitas tes dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

 

     (
 

   
)(  

∑  
 

  
) 

 

Keterangan : 

     = koefisien reliabilitas instrumen tes 

   = banyaknya butir soal 

  
   = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal 

    = varians skor total 

 

Menurut Arikunto (2011:195), koefisien reliabilitas suatu instrument tes 

diinterpretasikan dengan kriteria seperti pada tabel 3.3 berikut. 

Tabel 3.3 Interpretasi Reliabilatas  

Koefisien Reliabilitas (r11) Interpretasi 

0,80< r11 < 1,00 Sangat tinggi 

0,60< r11 < 0,80 Tinggi 

0,40< r11 < 0,60 Cukup 

0,20< r11 < 0,40 Rendah 

0,00< r11 < 0,20 Sangat Rendah 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang memiliki kriteria 

sedang, tinggi atau sangat tinggi. 
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Tabel 3.4 Hasil Analisis Reliabilitas  

No. Soal 1a 1b 2 3 4 

N 5 

  
  0,91 0,63 0,83 1,08 0,96 

   12,86 

    0,82 

Keputusan Reliabel (layak digunakan) 

 

Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instrumen tes kemampuan berpikir 

kreatif siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,82 dengan kategori sangat 

tinggi sehingga instrumen tes dalam penelitian ini dinyatakan reliabel dan layak 

digunakan. Perhitungan lebih lanjut dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 139.  

 

3. Daya Pembeda 

Daya pembeda dari sebuah butir soal menyatakan seberapa jauh kemampuan butir 

soal tersebut membedakan antara siswa yang dapat menjawab dengan tepat dan 

siswa yang tidak dapat menjawab soal tersebut dengan tepat. Setelah diketahui 

skor pada hasil tes uji coba, terlebih dahulu data diurutkan dari siswa yang 

memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah. 

Kemudian diambil 25% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut kelompok 

atas) dan 25% siswa yang memperoleh nilai terendah (disebut kelompok bawah). 

Adapun rumus indeks daya pembeda (DP) yang digunakan. Menurut Sudijono 

(2013: 384), daya pembeda dihitung menggunakan rumus: 

 

    
     

 
 

 

Keterangan : 

DP = indeks daya pembeda satu butir soal 

JA = rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

JB = rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah  

I = jumlah skor maksimum butir sola yang diolah 
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Menurut Sudijono (2013: 390), kriteria yang digunakan untuk meminterpretasikan 

daya pembeda disajikan pada tabel 3.5.  

Tabel 3.5 Interpretasi Data Pembeda 

Indek Daya Pembeda Interpretasi 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat baik 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 

DP ≤ 0,00 Sangat buruk 

 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah instrumen yang memiliki 

butir soal dengan daya pembeda yang cukup, baik atau sangat baik (Sudijono, 

2013: 389). Hasil analisis daya pembeda sebagai berikut:  

Tabel 3.6 Hasil Analisis Daya  

No Soal 1a 1b 2         3 4 

JA 3,17 2,67 2,5        3,17 3,33 

JB 1,5 1,5 1        2 0,67 

DP 0,42 0,30 0,37       0,30     0,67 

Interpretasi Baik  Cukup Cukup Cukup Baik 

Keputusan Layak Layak Layak      Layak Layak 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes kemampuan berpikir kreatif 

siswa, diperoleh indeks daya pembeda butir soal sebesar 0,30 sampai 0,67. Hal ini 

menunjukkan bahwa daya pembeda setiap butir soal terkategori cukup sampai 

baik. Perhitungan daya pembeda selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3 

halaman 140. 

 

4. Tingkat Kesukaran  

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir 

soal. Suatu tes dikatakan baik jika memiliki derajat kesukaran sedang, yaitu tidak 

terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Menurut Sudijono (2013: 372), tingkat 

kesukaran butir soal dapat dihitung dengan menggunkan rumus: 
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Keterangan: 

P = tingkat kesukaran suatu butir soal 

B = jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 JS = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran butir soal digunakan kriteria tingkat 

kesukaran yang diungkapkan oleh Sudjiono (2013: 372) dalam Tabel 3.7 berikut. 

Tabel 3.7 Interpretasi Tingkat Kesukaran  

Tingkat Kesukaran Interpretasi 

P < 0,30 Terlalu Sukar 

0,30 ≤ P ≤ 0,70 Cukup (Sedang) 

P > 0,70 Terlalu Mudah 

 

Hasil analisis tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

Nomo Soal 1a 1b 2 3 4 

B 52 43 40 55 32 

JS 100 100 100 100 100 

P 0,52 0,43 0,40     0,55        0,32 

Interpretasi Cukup Cukup Cukup    Cukup Cukup 

Keputusan 

Layak 

Digunakan 

Layak 

Digunakan 

Layak 

Digunakan 

Layak 

Digunakan 

Layak 

Digunakan 

 

Berdasarkan hasil penelitian uji coba instrumen tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis, diperoleh bahwa tingkat kesukaran butir soal sebesar 0,32 sampai 

dengan 0,55. Hal ini mengakibatkan setiap butir soal memiliki tingkat kesukaran 
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dengan kriteria sedang/cukup. Perhitungan tingkat kesukaran selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran C.4 halaman 143. 

 

Oleh karena itu, instrumen tes telah valid, reliabel, dan daya pembeda serta tingkat 

kesukarannya telah memenuhi kriteria, maka instrumen tes kemampuan berpikir 

kreatif yang disusun layak digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesis. Setelah 

kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data berpikir kreatif siswa yang 

diperoleh dari skor pretest dan skor posttest berpikir kreatif siswa, dianalisis untuk 

mendapatkan peningkatan (gain) skor kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

kedua kelas. Menurut Hake (1999: 65) rumus gain ternomalisasi (normalized 

gain) yaitu: 

 

  
                            

                                    
 

 

Hasil perhitungan peningkatan (gain) skor kemampuan berpikir kreatif siswa 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.9 dan Lampiran C.10. Sebelum 

melalukan pengujian hipotesis, dilakukan uji prasayarat yaitu uji normalitas dan 

uji homogenitas. Pengujian prasayarat ini dilakukan untuk mengetahui apakaah 

data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varianas 

yang homogen.  

 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah populasi berdistribusi 

normal/tidak. Hal ini dilakukan sebagai acuan untuk menentukan Langkah 

pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini, uji normalitas yang digunakan adalah 

uji Chi-Kuadrat dengan hipotesis sebagai berikut. 
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Hipotesis 

H0 : sampel data gain dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : sampel data gain dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

Taraf Signifikansi:   = 0,05 

Statistik Uji: 

Analisis normalitas skor awal kemampuan berpikir kreatif siswa yang mengikuti 

pembelajaran PBL dihitung dengan Uji Chi Kuadrat:  

 

   ∑
       

 

  

 

   

 

 

Keterangan: 

   = harga uji chi kuadrat 

   = frekuensi harapan 

   = frekuensi yang diharapkan 

   = banyaknya pengamatan 

 

Kriteria Uji:  

Tolak H0 jika                   dengan                ,dk) dengan dk = k-1. 

Hasil uji normalitas data awal kemampuan berpikir kreatif siswa yang mengikuti 

model PBL dan pembelajaran konvensional disajikan dalam Tabel 3.9. 

 

Tabel 3.9 Rekapitulasi Uji Normalitas Data awal Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa 

Kelas 𝝌𝟐
𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝝌𝟐

𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
Keputusan 

Uji 
Keterangan 

PBL 7,18 18,5 H0 Diterima 
Berdistribusi 

Normal 

Konvensional 2,85 19,3 H0 Diterima 
Berdistribusi 

Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3.9, dapat dilihat bahwa                  baik pada kelas 

PBL dan kelas konvensional maka H0 Diterima. Dengan demikian, data berasal 
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dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya 

mengenai uji normalitas skor pretest kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

mengikuti PBL dan pembelajaran konvensional dapat dilihat pada Lampiran C.12 

halaman 155 dan Lampiran C.13 halaman 158. 

 

Hasil uji normalitas data gain kemampuan berpikir kreatif siswa yang mengikuti 

model PBL dan pembelajaran konvensional disajikan dalam Tabel 3.11. 

 

Tabel 3.10 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa 

Kelas 𝝌𝟐
𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝝌𝟐

𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
Keputusan 

Uji 
Keterangan 

PBL 2,27 18,5 H0 Diterima 
Berdistribusi 

Normal 

Konvensional 4,19 19,3 H0 Diterima 
Berdistribusi 

Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3.11, dapat dilihat bahwa                  baik pada 

kelas PBL dan kelas konvensional maka H0 Diterima. Dengan demikian, data 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya 

mengenai uji normalitas skor gain  kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

mengikuti PBL dan pembelajaran konvensional dapat dilihat pada Lampiran C.18 

halaman 172 dan Lampiran C.19 halaman 175. Selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas untuk menentukan uji hipotesis yang digunakan. 

 

Hasil uji normalitas data akhir kemampuan berpikir kreatif siswa yang mengikuti 

PBL dan konvensional diketahui bahwa                  maka H0 Diterima. 

Dengan demikian, data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil 

perhitungan selengkapnya mengenai uji normalitas data akhir  kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang mengikuti PBL dan pembelajaran konvensional dapat 

dilihat pada Lampiran C.16 halaman 166 dan Lampiran C.17 halaman 167. 

 

b. Uji Homogenitas   

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data gain kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model PBL dan 
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pembelajaran konvensional memiliki varians yang sama atau tidak. Pengujian 

homogenitas masing-masing data dilakukan dengan uji kesamaan dua varians 

dengan hipotesis sebagai berikut. 

Hipotesis: 

H0 :   
    

  (varians kedua populasi sama) 

H1 :   
    

  (varians kedua populasi tidak sama)  

Taraf Signifikansi:   = 0,05 

Statistik Uji: 

Menurut Sudjana (2005: 249), statistik yang digunakan untuk menghitung uji 

homogenitas sebagai berikut. 

 

        
  
 

  
  dengan    

∑  ̅     

   
 

 

Keterangan: 

  
  = varians terbesar 

  
  = varians terkecil 

 

Kriteria Pengujian: 

Terima H0 jika Fhitung< Ftabel dengan Ftabel =   

 
            

 

Tabel 3.11 Rekapitulasi Uji Homogenitas Data Gain Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa 

Kelas Varians Fhitung Ftabel Keputusan Uji 

Eksperimen 0,020  

0,87 

 

2,06 

H0 Diterima 

Kontrol 0,023 
H0 Diterima 

 

Berdasarkan Tabel 3.14, dapat dilihat bahwa          0,87 < Ftabel =2.06 maka 

H0 Diterima. Sehingga, varians data dari kedua populasi, yaitu data gain 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran PBL 
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dan data gain kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional adalah sama. Hasil perhitungan selengkapnya 

mengenai uji homogenitas data gain  kemampuan berpikir kreatif siswa dapat 

dilihat pada Lampiran C.20 halaman 178.  

 

c. Uji Hipotesis  

 

1. Hipotesis Pertama 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas data, diperoleh hasil bahwa 

data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan kedua kelompok 

mempunyai varians yang sama. Oleh karena itu, pengujian hipotesis yang 

dilanjutkan dengan melalakukan uji kesamaan menggunakan statistik uji t.  

Hipotesis: 

H0 : rata-rata data gain kemampuan berpikir kreatif siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model PBL sama dengan rata-rata data gain 

kemampuan berpikir kreatif sisiwa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

H1 : rata-rata data gain kemampuan berpikir kreatif siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model PBL tidak sama dengan rata-rata data gain 

kemampuan berpikir kreatif sisiwa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

 

Taraf Signifikansi:   = 0,05 

Statistik Uji: 

Menurut Sudjana (2005: 243), statistik yang digunakan sebagai berikut. 

 

        
 ̅   ̅ 

√
 

  
 

 

  

 
 dengan    
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Keterangan: 

 ̅ = rata-rata data gain kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen 

 ̅ = rata-rata data gain kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas kontrol 

  = varians gabungan 

  = banyaknya subjek kelas eksperimen 

  = banyaknya subjek kelas kontrol 

  
 = varians kelas eksperimen 

  
 = varians kelas control 

 

Kriteria Pengujian: 

Terima H0 jika ttabel< thitung dengan ttabel =  
   

 

 
           

  

 

2. Hipotesis Kedua 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah persentase siswa yang mengikuti 

pembelajaran PBL memiliki kemampuan berpikir kreatif. Dalam penelitian ini uji 

proporsi akhir kemampuan berpikir kreatif siswa, peneliti menggunakan hipotesis 

sebagai berikut. 

Hipotesis 

H0 : proporsi siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif terkategori baik 

tidak lebih dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model PBL. 

H1 : proporsi siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif terkategori baik 

lebih dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

model PBL. 

Dalam penelitian ini, dikategorikan baik apabila masuk dalam kategori sangat 

kreatif, kreatif dan cukup kreatif. Untuk kategori kreatif berpedoman kepada 

kategori yang dikemukakan oleh Suharsimi (2001:236), sebagaimana disajikan 

pada Tabel 3.15. 
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Tabel 3.12 Kategori Tingkat Kreatif 

Kualifikasi nilai Kategori 

86<x<100 Sangat kreatif 

76<x<85 Kreatif 

60<x<75 Cukup kreatif 

55<x<59 Kurang kreatif 

x≤54 Sangat tidak kreatif 

 

Taraf Signifikansi:   = 0,05 

Statistik Uji: 

Menurut Sudjana (2005: 235), statistik z yang digunakan sebagai berikut. 

        

 
    

√        
 

 

Keterangan: 

x = banyaknya siswa yang meiliki kemampuan berpikir kreatif terkategori baik 

pada kelas eksperimen 

n = banyaknya siswa pada kelas eksperimen 

   = proporsi siswa yang memiliki kemapuan berpikir kreatif terkategori baik 

 

Kriteria Pengujian: 

Terima H0 jika zhitung< ztabel, dengan ztabel = z(0,5-α)  



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kemampuan berpikir kreatif siswa 

yang mengikuti PBL lebih tinggi daripada kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional dan proporsi siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kreatif terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan model PBL. Dengan demikian, model PBL 

efektif ditinjau dari kemampuan berpikir kreattif siswa kelas XI SMP Negeri 1 

Ranau Selatan semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pada penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan yaitu : 

 

1. Kepada guru, bardasarkan hasil penelitian model pembelajaran PBL efektif 

ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif siswa, sehingga model PBL dapat 

dijadikan salah satu alternatif pembelajaran matematika dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Kemudian juga disarankan 

bagi guru untuk memahami tahapan-tahapan pada model PBL agar setiap 

tahapan pembelajarannya berjalan secara optimal dan sesuai dengan alokasi 

waktu yang ditentukan. Selain itu, guru hendaknya menghadirkan 

permasalahan nyata sehingga dapat membuat siswa lebih mengerti dalam 

menganalisis masalah dan guru sebaiknya melakukan pembiasaan belajar 

secara berkelompok agar proses pembelajaran berjalan secara optimal 

sehingga tertarik mengikuti proses pembelajaran.  

2. Kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian tentang penerapan 

model PBL ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif siswa, disarankan 

untuk menjelaskan tahap-tahap pembelajaran kepada siswa sebelum 
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kegiatan pembelajaran dimulai. Hal lain yang perlu diperhatikan yaitu 

peneliti hendaknya memahami setiap kemampuan yang dimiliki siswa, agar 

kelompok heterogen yang dibentuk mampu menciptakan suasana belajar 

yang aktif. Efisiensi waktu juga perlu diperhatikan supaya proses 

pembelajaran berjalan secara optimal. Selain itu, peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif siswa masih belum terungkap secara menyeluruh 

berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif maka perlu dilakukan 

pengembangan instrumen tes yang mampu mengukur seluruh indikator 

tersebut.  
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